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I. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi perairan laut dan perairan
darat yang luas. Luas perairan laut mencapai 5,8 juta km2,
dengan 17.504 pulau®™, dan panjang garis pantai 95.181
km%, serta perairan darat seluas 13,85 juta ha”. Potensi
keanekaragaman hayati yang besar bermanfaat bagi
pembangunan perekonomian untuk kesejahteran
masyarakat. Pada 2017, produksi total perikanan tangkap
7,1 juta ton, yang terdiri 6,6 juta ton perikanan laut, dan 468
ribu ton untuk perikanan darat **.

Di perairan pesisir laut minimal terdapat empat
ekosistem utama yakni ekosistem hutan bakau seluas 4,3
juta ha®™, padang lamun 30 ribu km? %, terumbu karang
25.178,6 km?%", dan estuari sebanyak 5.590 buah®. Perairan
laut Indonesia terdiri atas sekitar 8.500 spesies ikan, 555
spesies rumput laut dan 950 spesies biota terumbu karang®.

Perairan darat yang terdiri dari sungai dan paparan
banjiran seluas 12,0 juta ha, danau 1,8 juta ha, dan waduk
0,05 juta ha®. Sedangkan jumlah jenis ikan di perairan darat
Indonesia mencapai 2.122 jenis®® dan 440 jenis ikan
diantaranya bersifat endemik.

Pada sisi lain, jumlah penduduk Indonesia dari tahun
ke tahun terus meningkat, pada 1999 mencapai 208,6 juta
jiwa dan meningkat menjadi 264,6 juta jiwa pada 2017*.
Pada 2035 diprediksi bahwa jumlah penduduk Indonesia
akan mencapai 305,7 juta jiwa.

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, tingkat
konsumsi ikan bagi masyarakat setiap tahunnya cenderung
meningkat. Pada 2017, secara nasional tingkat konsumsi
ikan telah mencapai 46,49 kg/kapita/tahun dengan
penyediaan ikannya mencapai 10,38 juta ton/tahun®®. Pada
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2035 diprediksi bahwa tingkat konsumsi ikan akan
mencapai sekitar 82,4 kg/kapita/tahun dengan penyediaan
ikannya sekitar 30 juta ton/tahun. Kondisi ini mendorong
laju peningkatan eksploitasi ikan untuk memenuhi
permintaan ikan di tingkat nasional maupun untuk tujuan
ekspor. Akibatnya sebagian besar dari stok ikan
dieksploitasi secara penuh, bahkan dimanfaatkan secara
berlebih. Pada bagian lain, degradasi, penyusutan luasan,
dan hilangnya ekosistem, lemahnya pengelolaan sumber
daya ikan, perubahan iklim global, penyebaran penyakit,
dan introduksi spesies merupakan isu sentral yang
mempengaruhi  keanekaragaman sumber daya hayati
perairan dan produksi ikannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan sebagai solusi
untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi ikan
adalah memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
pemulihan sumber daya ikan (fisheries enhancement).
Sampai saat ini, iptek pemulihan sumber daya ikan sendiri
telah berkembang dengan pesat di perairan darat
dibandingkan di perairan laut. Hal ini merupakan tantangan
pada masa depan dalam upaya pemanfaatan iptek untuk
mengatasi kendala dan permasalahan yang terjadi di
lingkungan perairan laut.



Il. PERKEMBANGAN IPTEK PEMULIHAN
SUMBER DAYA IKAN

Pemulihan sumber daya ikan yang meliputi
penetapan daerah suaka perikanan, introduksi ikan dan
penebaran kembali (restocking) telah lama dilakukan sejak
pra kemerdekaan Indonesia. Pada abad ke 13 zaman
Kerajaan Majapahit telah ada undang-undang pengelolaan
air'®, abad ke 14, pada zaman Kerajaan Kutai Kartanegara
telah diterapkan sistem suaka perikanan di Danau Loa Kang
dan Batu Bumbun®®, di Aceh dengan Panglima Laot-nya,
Lubuk Larangan di Sumatera, Kelong di Batam, Mana e di
Sulawesi Utara, Sasi di Maluku dan Papua dan Awig-awig
di Lombok™. Pada penjajahan Belanda di bidang konservasi
sumber daya perairan dikeluarkan Staatsblad No. 396 tahun
1920 dan 167 tahun 1941".

Pada 1973 Indonesia ikut meratifikasi CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Flora and Fauna) dan dikukuhkan melalui Keppres
No. 43 Tahun 1978, Selanjutnya konservasi ini mendapat
dukungan secara hukum dengan disahkan UU No. 5 Tahun
1990. Berdasarkan peraturan ini, konservasi dilakukan
dengan perlindungan sistem penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya, dan pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya'®. Undang-
undang ini juga menggeser paradigma pelestarian yang
hanya bertumpu pada pencadangan area menjadi konservasi
ekosistem, spesies dan genetik*.  Sampai pada 1997
Indonesia telah memiliki lebih dari 24 kawasan konservasi
perairan laut dengan luas 2,6 juta ha, dan berkembang
menjadi 108 kawasan dengan luas 15,8 juta ha pada 2012,
Beberapa contoh konservasi di perairan darat hasil
penelitian BRPSDI, antara lain:  di perairan Waduk
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Wonogiri, Wadaslintang, Saguling, Cirata dan Jatiluhur®®,
Danau Tempe®"*8, dan Danau Toba'®.

Konservasi sumber daya ikan tidak saja melindungi
jenis tertentu, tetapi konservasi ini lebih banyak melindungi
sumber daya ikan pada fase kritis, serta ditujukan untuk
meningkatkan produksi ikannya, antara lain:

a) melindungi stok ikan dari penangkapan pada waktu air
surut terendah, seperti suaka di Danau Tempe"*8,

b) melindungi daerah asuhan, seperti konservasi udang
penaeid di Laguna Segara Anakan®?'?2  jkan
napoleon (Cheilinus undulatus) di perairan Kepulauan
Anambas®*®, udang windu (Penaeus monodon) di
perairan muara Sungai Arakundo dan muara Sungai
Peureulak Kabupaten Aceh Timur®®2"28.2°,

¢) melindungi daerah pemijahan, seperti konservasi
udang windu di perairan Kabupaten Aceh Timur?"¥,
Laguna Segara Anakan®®, Waduk Wonogiri*’,
Waduk Kedungombo dan Wadaslintang, Waduk
Saguling, Jatiluhur'®® dan suaka ikan bilih di Danau

Singkarak®

Disamping itu, konservasi juga melindungi jenis-
jenis ikan terancam punah di beberapa perairan sendang di
Kabupaten Karang Anyar, dan Sendang Rambut Munte
Kabupaten Blitar, hiu martil (Sphyrna lewini)**** serta ikan
arwana (Scleropages jardinii) di Sungai Maro®®.

Paradigma konservasi saat ini telah mengalami
perubahan, di mana konservasi bukan hanya sebagai upaya
perlindungan saja, namun juga menjaga keseimbangan
antara pelestarian dan pemanfaatan sumber daya ikan secara
berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
itu, pengembangan konservasi sumber daya ikan ke depan
perlu pengembangan data dan analisa secara kuantitatif
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terkait dengan batas luas minimum kawasan kanservasi dan
target jenis ikan, serta lebih banyak melibatkan peran serta
institusi penelitian, masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnya mulai dari perencanaan hingga pelaksanaannya.

Kebanyakan introduksi pada awalnya dilakukan di
sistem tertutup untuk akuakultur, meskipun banyak yang
kemudian lolos ke perairan darat (introduksi tidak
sengaja)®’. Pada periode tahun 1800-1985 data FAO
menunjukkan jumlah total introduksi organisme perairan
darat sebesar 1.354 kali dari 247 jenis untuk 140 negara dan
tujuannya untuk budidaya (41,8 %), sport fishing (15,7 %)
dan pemulihan sumber daya ikan (14,0 %)®. Beberapa
introduksi jenis ikan di Indonesia yang dikumpulkan oleh
Schuster, antara lain: ikan koan (Ctenopharyngodon
indellus) dari Cina pada 1915, ikan mas varietas kaca
(Cyprinus carpio) dari Eropa pada 1927, dan ikan sepat
siam (Trichogaster pectoralis) dari Malaysia pada 1934%.

Introduksi ikan yang tidak sengaja dan berkembang
dengan baik adalah ikan tawes (Barbonymus gonionotus) di
Danau Tempe®, di mana ikan ini mampu menghasilkan 1
ton/ha/tahun, sehingga Danau Tempe dikenal sebagai danau
yang menghasilkan ikan tertinggi di Dunia®. De Silva
(1988) menyatakan bahwa produksi ikan nila (Oreochromis
niloticus) di waduk Sri Lanka mengalami meningkat dari
nol menjadi 30.000 ton/tahun®’. Kegiatan introduksi jenis
ikan juga dapat berdampak negatif terhadap populasi ikan
aslit®3" ¥4 seperti introduksi ikan mujair (Oreochromis
mossambicus) ke Danau Toba pada 1940 telah menekan
perkembangan populasi ikan batak (Neolissochilus
thienemanni)*®.

Sekitar tahun 1960-an, pembangunan waduk mulai
banyak dilakukan dan  kecenderungan  mengalami
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peningkatan pemanfaatan sumber daya ikan. Kegiatan
restoking dan introduksi mulai dilakukan di perairan waduk
baru. Kegiatan tersebut bersifat top-down, seremonial,
subsidi benih dari pemerintah kepada masyarakat, peran
serta masyarakat rendah, tidak ada monitoring dan evaluasi
sehingga tidak diketahui tingkat keberhasilan dan
kegagalannya®’. Di beberapa negara lainnya, peran
penelitian lebih besar dalam mendukung kegiatan tersebut.
Kajian riset restoking maupun introduksi sudah berdasarkan
komunitas ikan yang ada, daya dukung perairan dan
dinamika populasi. Sedangkan di Indonesia agak lambat dan
baru dimulai pada pertengahan tahun 1980-an. Walaupun
sampai saat ini, petunjuk teknis dan petunjuk operasional
pemulihan sumber daya belum dilaksanakan secara penuh,
seperti jenis dan ukuran benih, waktu penebaran, serta
monitoring dan evaluasinya.

Penebaran ikan telah dilakukan di semua waduk yang
baru di bangun, seperti Waduk Wonogiri, Darma,
Jatiluhur*?, dan Saguling®®. Di Waduk Jatiluhur, penebaran
ikan nila telah berdampak positif terhadap peningkatan
produksi ikan dari 166 ton/th menjadi 332 ton/th*.
Demikian juga pada pada 2003 introduksi ikan bilih
(Mystacoleucus padangensis) ke Danau Toba. Hasil
monitoring pada 2005 menunjukkan bahwa hasil tangkapan
ikan bilih telah mencapai 653,6 ton dengan nilai produksi
ikan bilih sebesar 3,5 milyar rupiah®.

Di sisi lain, introduksi jenis ikan dapat berdampak
negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan ikan asli
bahkan produksi ikan totalnya, seperti introduksi ikan nila
di Danau Mooat®® dan Tempe®*. Di Danau Mooat,
intoduksi  ikan nila berdampak negatif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan ikan mas, tawes dan nilem
(Osteochilus vittatus) serta menurunkan produksi total
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ikannya'®. Demikian juga introduksi ikan nila di Danau
Tempe yang menekan perkembangan populasi ikan tawes
dan menurunkan produksi ikan total®.

Rehabilitasi habitat meliputi kegiatan perbaikan kualitas
perairan dan habitat perairan, baik di perairan darat maupun
laut. Beberapa contoh keberhasilan kegiatan rehabilitasi
habitat di perairan darat dan laut, antara lain:

1) Pengembangan daerah pemijahan ikan bilih di Danau
Singkarak. Hasil riset menunjukkan bahwa satu buah
suaka buatan mampu menghasilkan benih 13.661.200
ekor/hari sehingga pendapatan nelayan dari hasil
panangkapan ikan bilih mencapai Rp 43 juta/alat
tangkap/hari*.

2) Rehabilitasi kualitas perairan akibat limbah dari kegiatan
budidaya ikan dalam keramba jaring apung di Waduk
Jatiluhur.  Sehingga kelimpahan fitoplankton yang
sangat tinggi bahkan sering terjadi ‘“blooming”
fitoplankton®*®47#8  Pemerintah  berupaya untuk
mencegah “blooming” fitoplankton melalui penebaran
ikan planktivora, seperti ikan bandeng dan nila #°°0°%2,

3) Pengendalian kelimpahan gulma air melalui penebaran
ikan koan*®*.

4) Rehabilitasi habitat terumbu karang melalui peletakan
berbagai modul terumbu karang buatan (artificial reef)
di dasar perairan laut, seperti di periran Teluk Saleh>
dan Jemeluk (Bali)**.

Pada tahun 2000-an, kegiatan penelitian perikanan
tangkap berbasis budidaya (Culture Based Fisheries/CBF),
antara lain:

1) Pengembangan CBF di waduk Waduk Wonogiri dengan
komoditas ikan patin (Pangasianodon
hypophthalmus)>*?°.
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2) Pengembangan CBF di Waduk Malahayu dengan
komoditas ikan nila, mas dan patin®".

3) Pengembangan CBF di Waduk Djuanda dengan
komoditas ikan bandeng (Chanos chanos)***, dan di
Waduk Sempor®.

Di samping itu, Loka Riset Pemacuan Stok
membentuk ‘Forum Nasional Pemacuan Stok Ikan’ sebagai
wahana pertukaran informasi dan komunikasi hasil riset di
bidang pemacuan/pemulihan sumber daya ikan antar peneliti
dan pemerhati berbagai permasalahan tentang pemacuan
sumber daya ikan. Kegiatan tersebut berupa seminar
nasional yang diadakan setiap 2 tahun sekali dan dimulai
pada 2007.

Penelitian pemulihan sumber daya ikan, khususnya
pemacuan stok ikan telah berkembang dengan pesat di
perairan darat, tetapi ke depan penelitian pemulihan sumber
daya ikan merupakan tantangan dalam mengembangkan
iptek untuk mengatasi kendala dan permasalahan yang ada
untuk dapat diaplikasikan di perairan laut.

Di samping itu pada masa depan, ruang lingkup
penelitian pemulihan sumber daya ikan akan semakin luas.
Hal ini didasarkan pada semakin kompleksnya interaksi
antara teknologi pemanfaatan sumber daya ikan, degradasi
lingkungan, pertumbuhan penduduk dan laju pembangunan.
Interaksi tersebut akan berpengaruh terhadap peran dan
fungsi dari komunitas ikan*® dan lingkungannya. Penelitian
pemulihan mengembangkan pendekatan permodelan secara
ekologis™ terhadap komunitas ikan, lingkungan dan
pemanfaatannya, serta didukung dengan ‘Geographic
Information Systems (GIS)’ dan ‘Hidroakustik’ sehingga
dapat ditetapkan beberapa alternatif pemulihan untuk
mengoptimalkan produksi dan kelestarian®®6%263,



1. KONTRIBUSI IPTEK PEMULIHAN SUMBER
DAYA IKAN

Pemulihan sumber daya ikan merupakan teknologi
yang memanfaatkan keseimbangan antara kesuburan
perairan, komunitas ikan dan habitat terhadap laju
pemanfaatannya (Lampiran pada Gambar 1 dan 2). Oleh
karena itu, teknologi pemulihan sumber daya ikan dapat
memfasilitasi terhadap peningkatan eksploitasi dan
kelembagaan yang lebih efisien dan berkelanjutan
(Lampiran pada Gambar 3, dan 4). Teknik pemulihan
sumber daya ikan meliputi: (1) pemacuan stok ikan, (2)
konservasi sumber daya ikan, dan (3) rehabilitasi habitat.

3.1 Pemacuan Stok Ikan

Penelitian pemacuan stok ikan merupakan upaya
untuk  memperbaiki, meningkatkan, melindungi dan
melestarikan populasi ikan sehingga mencapai produksi ikan
yang maksimum dan lestari®*®®®" pemacuan stok juga
ditujukan  meningkatkan  laju  rekruitmen  untuk
mengimbangi laju penangkapan melalui penebaran ikan
target. Ruang lingkup pemacuan stok ini meliputi: restoking,
introduksi dan perikanan tangkap berbasis budidaya. Teknik
pemacuan stok ini dapat diaplikasikan pada kondisi tertentu,
seperti penurunan stok karena penangkapan berlebih; atau
kegagalan atau ketidak cukupan rekruitmen alami; ataupun
peningkatan daya dukung® %771,

Pemilihan teknik pemacuan stok yang sesuai untuk
diaplikasikan di  suatu perairan ditentukan oleh
keseimbangan laju rekruitmen alami dengan laju
penangkapan ikan target’>">™, kondisi sumber daya yang
tersedia’">"® dan kelembagaan masyarakat yang mengelola
sumber daya ikannya, yaitu:
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3.1.1 Restoking.

Teknik ini dikembangkan untuk perairan dengan
syarat-syarat antara lain: adanya ketidak seimbang antara
laju rekruitmen alami dengan laju penangkapannya
walaupun telah dilakukan konservasi sumber daya ikannya,
dan keanekaragaman jenis cukup tinggi, peran komunitas
cukup lengkap atau tidak ada relung ekologinya yang
kosong (Tabel 1, terlampir). Restoking dilakukan terhadap
jenis ikan target untuk dapat mengimbangi laju
penangkapan. Restoking perlu dilakukan pada waktu,
tempat, ukuran dan jumlah benih ikan yang sesuai, serta
keragaman genetik ikan yang ditebar sama dengan ikan
target di perairan tersebut, agar tidak mencemari keragaman
genetiknya. Beberapa kasus restoking antara lain:

a) Penebaran ikan baung (Mystus nemurus) di
Wadaslintang™,

b) Penebaran kepiting bakau di daerah Mayangan
Kabupaten Subang mampu meningkatkan hasil
tangkapannya sebesar 49 % (2008) dan 36 % (2009)"".

3.1.2 Introduksi jenis ikan.

Introduksi ini bertujuan untuk memperbaiki stuktur
komunitas ikan, yaitu dengan memanfaatkan niche ekologi
yang kosong atau belum termanfaatkan secara
optimal®*®""® " atau untuk pengendalian secara biologis
terhadap organisme yang tidak dikehendaki (Tabel 2,
terlampir). Kegiatan ini harus dilakukan melalui suatu
“pendekatan kehati-hatian”, didukung data dan kajian secara
ilmiah yang memadai, serta dituangkan dalam dokumen
analisis dampak lingkungan, agar tidak berdampak negatif
terhadap populasi ikan asli®’. Secara umum, kegiatan ini
dilaksanakan untuk memulihkan sumber daya ikan di



11

perairan  yang  mengalami  perubahan  ekosistem
(pembangunan waduk, penyodetan sungai, bangunan irigasi
dan infrastruktur lainnya). Umumnya, jenis ikan yang akan
ditebar seringkali mempunyai peran yang luas. Oleh karena
itu, penebaran pendahuluan sangat diperlukan, guna
mengevaluasi apakah jenis ikan yang akan ditebar
mempunyai peran yang sesuai, mampu memanfaatkan
sumber daya pakan yang ada dan tidak berdampak negatif
terhadap populasi ikan aslinya. Sebagai contoh, ikan nila
mempunyai peran secara ekologis yang luas, yang mana
ikan ini mampu berperan sebagai ikan herbivora hingga
omnivora’. Ikan nila dapat hidup dan beradaptasi secara
cepat terhadap lingkungan yang memiliki karakteristik
perairan dan status sumber daya pakan alami yang tersedia
seperti: di perairan waduk®"°%® dan rawa’®*?. Dinamika
kebiasaan makan ikan menurut ukurannya®®*%, demikian
juga dinamika kebiasaan makan udang galah terhadag
musim dan kesediaan makanan di Waduk Darma®*®.
Beberapa contoh kegiatan introduksi jenis ikan, antara lain:

1) Penebaran patin di  Waduk Wonogiri telah
meningkatkan hasil tangkapan nelayan dari 0,8 % pada
2001 menjadi 7,6 % atau senilai 785,5 juta rupiah pada
2002,

2) Penebaran udang galah (Macrobrachium rosenbergii))
di Waduk Darma. Hasil tangkapannya mencapai 2.350
kg setara dengan nilai 70,5 juta rupiah pada 2003%°662,

Pada penebaran udang galah di Waduk Darma, telah
berhasil disusun ‘model dinamis secara ekologis dari
penebaran ini’, sehingga dapat disimulasikan terhadap
penebaran (ukuran, jumlah dan frekuensi) dan pemanfaatan
untuk mendapatkan hasil tangkapan yang optimum dan
peningkatan pendapatan nelayan %6



12

3.1.3 Perikanan tangkap berbasis budidaya (CBF).

Permasalahan umum adalah adanya kesenjangan
antara produksi ikan dan potensi sumber dayanya, laju
penangkapan yang relatif tinggi, ‘keragaman jenis sangat
rendah’ dan relung ekologi banyak yang kosong atau peran
jenis ikan dalam komunitas tidak lengkap, dan ‘tidak ada
jenis ikan yang endemik ataupun dilindungi’ (Tebel 3,
terlampir). Di sisi lain, perairan tersebut mempunyai luas
genangan yang kecil hingga sedang dan berair sepanjang
tahun atau minimal 6 bulan, dan adanya kepastian bahwa
sumber daya ikannya dapat dikelola oleh mayarakat.
Berdasarkan karakteristik perairan tersebut lebih sesuai
dikembangkan teknik CBF, karena CBF mampu
memperbaiki kuantitas dan kualitas hasil tangkapan, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Sebagai
pertimbangan utama, antara lain: (a) jenis ikan yang ditebar
mempunyai nilai ekonomis dan mampu memanfaatkan
sumber daya yang ada, (b) jenis ikan yang ditebar disenangi
oleh masyarakat setempat, (c) benih ikan tebar tersedia di
panti pembenihan lokal, (d) ikan yang ditebar dapat dan
mudah tertangkap kembali, dan (e) adanya kelembagaan
masyarakat yang mengelola. Sebagai contoh, kegiatan
perikanan tangkap berbasis budidaya di Waduk Jatiluhur
dengan komoditas ikannya bandeng®.

3.2 Konservasi Sumber Daya lkan

Konservasi sumber daya ikan diaplikasi di perairan
dengan permasalahan utamanya, sebagai berikut: laju
rekruitmen alami sedikit lebih rendah dari laju penangkapan,
keanekaragaman jenis tinggi, dan adanya jenis ikan endemik
dan/atau dilindungi. Konservasi sumber daya ikan ditujukan
untuk meningkatkan baik kuantitas maupun kualitas hasil
tangkapan ikan melalui pemulihan atau peningkatan
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rekruitmen satu atau beberapa jenis ikan target secara alami.
Konservasi sumber daya ikan juga melindungi keragaman
habitat sebagai daerah pemijahan, asuhan dan mencari
makanan, sehingga perairan tersebut mampu meningkatkan
rekruimen satu atau beberapa jenis ikan target. Jadi
konservasi ini akan mendorong terjadinya keseimbangan
antara laju penangkapan dengan laju rekruitmen secara
alami®’. Dampak jangka panjangnya pemanfaatan sumber
daya ikan dapat lestari, dan kesejahteraan masyarakat lebih
terjamin. Ruang lingkup konservasi sumber daya ikan
meliputi konservasi ekosistem/kawasan, konservasi jenis,
konservasi bank genetik dan perikanan tangkap berbasis
konservasi (Conservation Based Fisheries).

3.2.1 Konservasi ekosistem.

Kriteria dasar penentuan konservasinya ada tiga®®,
antara lain: (a) ekologi meliputi keanekaragaman hayati,
kealamiahan, keterkaitan ekologis, keterwakilan, keunikan,
produktivitas, daerah ruaya, habitat ikan langka, daerah
pemijahan ikan, dan daerah pengasuhan, (b) sosial budaya
meliputi dukungan masyarakat, potensi konflik kepentingan,
potensi ancaman, dan kearifan lokal serta adat istiadat, dan
(c) ekonomi meliputi nilai penting perikanan, potensi
rekreasi dan pariwisata, estetika, dan kemudahan mencapai
kawasan (Tabel 4, terlampir). Jenis konservasinya antara
lain: taman nasional perairan, suaka alam perairan, taman
wisata perairan dan suaka perikanan. Contoh kegiatan
konservasi ekosistem di perairan Waduk Wonogiri,
Wadaslintang, Saguling, Cirata dan Jatiluhur®® serta Danau
Tempe'"*8, dan Danau Toba'®,
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3.2.2 Konservasi jenis.

Kriteria dasar penentuan konservasinya ada lima®’,
antara lain: (a) terancam punah, (b) langka, (c) daerah
penyebaran terbatas (endemik), (d) terjadinya penurunan
jumlah individu dalam populasi ikan di alam secara drastis,
dan (e) tingkat kemampuan reproduksi yang rendah (Tabel
5, terlampir). Status perlindungan jenis ikan ada 2 tipe,
yaitu: (a) perlindungan penuh dilakukan pada seluruh siklus
hidup dan/atau bagian-bagian tubuh, dan (b) perlindungan
terbatas yang mencakup: (i) perlindungan berdasarkan
ukuran tertentu, (ii) perlindungan berdasarkan wilayah,
dan/atau (iii) sebaran perlindungan berdasarkan periode
waktu tertentu. Beberapa contoh keberhasilan kegiatan
konservasi jenis di perairan darat dan laut, antara lain:

1) Konservasi terhadap jenis-jenis ikan terancam punah di
beberapa perairan sendang di Kabupaten Karang Anyar,
dan Sendang Rambut Munte Kabupaten Blitar, serta
ikan arwana di Sungai Maro®®.

2) Konservasi udang penaeid di Laguna Segara

Anakan®®?-%% " jkan napoleon di perairan Kepulauan
Anambas**?®, dan udang windu di perairan Aceh
Timur26,27, 91,92

3.2.3 Konservasi bank genetik.

Tipe teknik konservasi bank genetik merupakan
‘Pembaruan Teknologi Konservasi’. Tipe teknik
konservasi ini digunakan untuk melindungi jenis ikan
komersial yang dibudidayakan di perairan alam, dan jenis
ikan target di perairan tersebut telah terbukti mempunyai
tampilan secara genetik tinggi (Tabel 6, terlampir). Tujuan
konservasi ini, mengupayakan stok jenis ikan tersebut
terjaga keberadaannya dan dapat digunakan untuk
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memperbaiki kualitas ikan yang dibudidayakan. Sebagali
contoh, konservasi udang windu di perairan Kabupaten
Aceh Timur®®??  Sistem konservasi ini sangat penting
untuk menjamin keberlanjutan kualitas benih yang
dibudidayakan.

3.2.4 Perikanan tangkap berbasis konservasi.

Tipe teknik konservasi ini juga merupakan
‘Pembaruan Teknologi Konservasi’. Perikanan tangkap
berbasis konservasi tersebut adalah penetapan kawasan
konservasi sumber daya ikan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat di beberapa danau dataran banjir di
Kapuas Hulu, dan disetujui oleh Pemerintah Daerah
(ditetapkan melalui Perda Pemerintah Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu) (Tabel 7, terlampir). Inisiator dari masyarakat
setempat (masyarakat desa sekitar perairan danau), dan
pemerintah daerah berperan sebagai mitra dan fasilitator
melalui dukungan peraturan perundang-undangannya dan
pembinaannya. Bedanya dengan konservasi sumber daya
ikan yang ada, perikanan tangkap berbasis konservasi ini
daerah intinya dapat dilakukan panen raya jika kelimpahan
populasinya telah berlimpah. “Waktunya” ditetapkan oleh
lembaga pengelola dan pemerintahan desa setempat. ‘Panen
Raya’ bisa dilakukan sekali atau beberapa kali dalam
setahun, ‘lokasi panen’ dilakukan di seluruh atau sebagian
dari daerah konservasi, ‘jenis ikan target’ panen dilakukan
terhadap satu atau beberapa jenis ikan target dengan ukuran
minimal yang telah ditentukan, dan ‘hasilnya’ digunakan
untuk kesejahteraan masyarakatnya, seperti: membangun
listrik desa, membangun jalan desa dan sekolahan dari
tingkat SD hingga SMA, serta membayar guru honorer.
Sebagai contoh perikanan tangkap berbasis konservasi
adalah perairan Danau Lindung Keliling, Selogan,
Pangelang dan Sunjung®®*. Kegiatan konservasi ini sangat
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dianjurkan untuk perairan yang mempunyai
keanekaragaman jenis tinggi, dan/atau ada jenis yang
bersifat endemik atau dilindungi.

3.3 Rehabilitasi Habitat.

Rehabilitasi  habitat merupakan  upaya untuk
memperbaiki kondisi perairan yang terdegradasi menjadi
perairan yang lebih baik atau sehat (Tabel 8, terlampir).
Komponen rehabilitasi adalah kimia perairan, fisik habitat,
dan spesies itu sendiri. Permasalahan degradasi lingkungan
menyumbangkan porsi yang besar dan bersifat sangat
kompleks, sedangkan hasil riset kita hanya mampu
menyelesaikan sebagian kecil permasalahan yang ada, baik
perairan darat maupun di laut. Selanjutnya, riset dan
pengembangannya masih sangat terbuka untuk memecahkan
masalah degadasi lingkungan di masa depan. Sekarang ini,
riset kita hanya mampu menyelesaikan pencemaran bahan
organik dan blooming algae, seperti kasus di Waduk

Jatiluhur*®®!, dan rehabilitasi terumbu karang**>*.

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian akhir dalam
proses pemulihan sumber daya ikan sangat penting
dilaksanakan agar tujuan pengelolaannya dapat tercapai. Hal
tersebut disebabkan monitoring dan evaluasi merupakan
bagian integral dan tak terpisahkan dari proses penebaran®.
Monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara periodik
terhadap upaya penangkapan, hasil tangkapan, kuantitas dan
kualitas benih ikan yang ditebar, pola pengelolaan (Gambar
5, terlampir), disamping kemampuan ikan tebar dalam
memanfaatkan sumber daya pakan dan ruang Yyang
tersedia®®""*®® dampaknya terhadap jenis ikan asli®’, dan
kemampuan bereproduksi®®. Sehingga data dan informasi
tersebut dapat digunakan sebagai bahan penilaian dan
prediksi ke depan untuk pengelolaan sumber daya ikan.
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IV. SASARAN DAN STRATEGI PEMULIHAN
SUMBER DAYA IKAN

4.1 Sasaran

Penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan. Seiring dengan kondisi tersebut,
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi ikan semakin
meningkat. Berdasarkan kondisi tersebut, permintaan ikan
semakin meningkat baik pada tingkat nasional maupun
untuk tujuan ekspor. Oleh karena itu, pemerintah
menetapkan sasaran peningkatan produksi perikanan dari
26,46 juta ton (2020) menjadi 32,75 juta ton pada 2024,
untuk memenuhi peningkatan konsumsi ikan dari 56,39
kg/kapita/tahun menjadi 62,05 kg/kapita/tahun pada 2024
(RPJMN KP 2019 — 2024). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi perikanan adalah
mengembangkan teknologi pemulihan sumber daya ikan di
perairan darat dan pesisir yang sesuai dan tepat.

4.2 Strategi Pemulihan Sumber Daya lkan

Strategi pemulihan sumber daya ikan ada dua sesuai
dengan permasalahan yang berkembang saat ini, antara lain:

Pertama: permasalahan sumber daya dan lingkungan
yang diakibatkan oleh kegiatan pemulihan sumber daya
ikan, maka strateginya yang diperlukan adalah peningkatan
pengetahuan dan pemahaman tentang teknik-teknik
pemulihan sumber daya ikan yang baik dan benar.
Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tersebut dapat
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, Focus Group
Discussion (FGD), peningkatan peran serta penyuluh,
penyebaran buku petunjuk teknis pemulihan sumber daya
ikan*®*>% dan petunjuk operasional pelaksanaan untuk
masing-masing teknik pemulihan sumber daya ikan. Di
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samping itu, diperlukan peraturan perundang-undangan
yang mengharuskan institusi pengelola atau pemerintah
daerah untuk melaksanakan ‘petunjuk teknis dan petunjuk
operasional pelaksanaan’ untuk masing-masing teknis
pemulihan sumber daya ikan.

Tantangan dalam meningkatkan pemahaman kepada
para penentu kebijakan serta pelaku pengelolaan terkait
dengan iptek komprehensif tentang semua komponen sistem
pemulihan sumber daya ikan, antara lain: perubahan struktur
komunitas ikan dan ekosistemnya, target stok, teknologi
penangkapan, teknologi pemulihan, perkiraan dan evaluasi
risiko, perilaku dan interaksi pemangku kepentingan dalam
mengoptimalkan hasil tangkapan. Di samping itu, prinsip
dasar lainnya yang menjadi pertimbangan adalah suatu
sumber daya perairan harus dipandang sebagai satu kesatuan
ekosistem dan tidak dibatasi oleh wilayah administrasi*’.

Kedua: permasalahan sumber daya ikan dan
lingkungan akibat proses alami dan aktivitas di luar kegiatan
pemulihan sumber daya ikan, maka perlu penerapan iptek
pemulihan sumber daya ikan yang sesuai dan tepat. Hal
disebabkan pemulihan sumber daya ikan merupakan
teknologi yang memanfaatkan keseimbangan antara
kesuburan perairan, komunitas ikan dan habitatnya terhadap
laju pemanfaatannya (Gambar 1 dan 2, terlampir). Oleh
karena itu, teknologi pemulihan sumber daya ikan dapat
memfasilitasi terhadap peningkatan eksploitasi dan
kelembagaan yang lebih efisien dan berkelanjutan (Gambar
3, dan 4, terlampir). Teknologi pemulihan sumber daya ikan
yang dimaksud meliputi: (1) rehabilitasi habitat, (2)
konservasi sumber daya ikan dan (3) pemacuan stok ikan.
Strategi pendekatan dalam mengaplikasikan teknologi
pemulihan sumber daya ikan perlu memperhatikan beberapa
hal, seperti:
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Aspek Kebijakan. Persyaratan pertama untuk
memutuskan penggunaan salah satu teknik pemulihan
yang sesuai didasarkan pada keseimbangan laju
rekruitmen alami dengan penangkapan ikan target, daya
dukung ekosistem, keanekaragaman jenis, ada-tidaknya
jenis yang endemik dan/atau dilindungi, dan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya ikan, seperti
diuraikan dalam Bab Il dan Tabel 1 sampai 8
(terlampir), serta Gambar 1 dan 2 (terlampir).
Keputusan penetapan salah satu teknik pemulihan harus
mempunyai tujuan yang jelas dan terukur sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan Kriteria
keefektifannya. Disamping itu, perlu dibuat peraturan
perundang-undangannya untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan pemulihan sumber daya ikan lebih efektif dan
efisien.

Aspek Biologi dan Domestikasi Jenis lkan Asli.
Kekayaan jenis ikan di Indonesia sangat tinggi, yaitu
untuk perairan darat mencapai 2.122 jenis'® dan 440
jenis bersifat endemik. Perairan di Pulau Sumatera
dan Kalimantan mempunyai kekayaan jenis yang tinggi,
dan pulau Papua mempunyai keanekaragam jenis yang
masih baik; perairan laut tercatat 8.500 jenis ikan®.
Jumlah jenis ikan banyak, baik perairan darat maupun
laut, masih sedikit yang diketahui aspek biologinya
relatif lengkap dan sangat sedikit sekali yang
didomestikasikan. Ke depan, kondisi tersebut perlu
ditingkatkan secara nyata. Hasilnya dapat untuk
keperluan pengembangan pemulihan sumber daya ikan
agar peningkatan produksi dan kelestarian sumber daya
ikan dapat terjamin.

Aspek Panti Benih. Idealnya, panti benih ini dirancang
untuk memfasilitasi pengembiakkan dan pengelolaan
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stok ikan dengan sumber daya genetik yang setara
dengan stok ikan asli, mempunyai kemampuan
memanfaatkan sumber daya pakan, bereproduksi dan
berinteraksi dengan jenis ikan lainnya di perairan alami.
Aspek Penebaran. Faktor-faktor yang kurang mendapat
perhatian dalam program penebaran adalah ukuran dan
jumlah ikan yang akan ditebar, aklimatisasi, lokasi dan
waktu  penebaran.  Variabel-variabel  penebaran
ditentukan berdasarkan pengetahuan tentang siklus
hidup, distribusi dan struktur populasi, tipe dan luasan
habitat, kondisi lingkungan dan kesediaan pakan, serta
daya dukung perairan.
Perkiraan dan Evaluasi Risiko. Penilaian resiko secara
potensial dari pengembangan pemulihan tersebut
terhadap perubahan struktur komunitas ikan yang tidak
dikehendaki, sehingga struktur komunitas tersebut tidak
menggangu  keseimbangan  ekologi dan tidak
mengakibatkan turunnya produksi ikan, serta hilangnya
jenis ikan asli.

Faktor-Faktor Yang Mendukung Pemulihan Sumber

Daya Ikan. Pada waktu pelaksanaan program pemulihan

sumber daya ikan, ada beberapa prosedur yang harus

dipertimbangkan selama fase penerapan, agar program
pemulihan sukses, antara lain:

- Kesiapan pemerintah daerah untuk membuat
peraturan perundangan yang mendukung pemulihan
sumber daya ikan dan pengelolaannya.

- Mengendalikan jumlah nelayan yang sesuai daya
dukung sumber daya ikannya.

- Melarang semua jenis alat tangkap dan
operasionalnya  yang  merusak/tidak  ramah
lingkungan.
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- Mengendalikan faktor-faktor eksternal maupun
internal yang mempengaruhi kualitas perairan dan
keragaman habitat.

- Mengarahkan persepsi dan respon masyarakat dalam
mendukung  pemulihan  sumber daya ikan,
kelembagaan dan pola pengelolaan sumber dayanya.

- Meningkatkan pencatatan, pelaporan dan
pengelolaan terhadap data dan informasi.

- Menyusun, menyebarkan dan  meningkatkan
pemahanan buku petunjuk teknis pemulihan sumber
daya ikan dan petunjuk operasional pelaksanaan
untuk masing-masing teknik pemulihan sumber daya
ikan.

Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dan evaluasi
merupakan bagian integral dan tidak terpisahkan dari
kegiatan penebaran, dan harus diuraikan secara jelas dan
konsisten dalam tahap pengambilan keputusan dari
model pengelolaan ini®. Kegiatan ini dilaksanakan
secara rinci mulai dari panti benih hingga panen serta
pengelolaannya, bahkan dapat dikembangkan hingga
pemasaran dan pasca panennya. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk menilai efisiensi, efektivitas dan
keuntungan jangka panjang dari kegiatan pemulihan,
dan mencoba mengetahui atau menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesuksesan dan kegagalannya.

Secara umum, ‘Indikator Keberhasilan’ kegiatan pemulihan
sumber daya ikan di suatu perairan adalah tercapainya

tujuan kegiatan tersebut dan terpenuhi indikator biologis,

ekologis, sosial ekonomi, kelembagaan, dan peraturan

perundang-undangan (Tabel 9, terlampir)

59.97,98
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V. KESIMPULAN

Pemulihan sumber daya ikan merupakan upaya
penting dalam pengelolaan perikanan, dengan tujuan
mengoptimalkan produksi tangkapan yang berkelanjutan
dan Kkelestarian sumber daya perairan. Secara umum,
perairan darat di Pulau Kalimantan dan Sumatera yang
mempunyai keanekaragaman sumber daya ikan yang tinggi
dan terjaga, serta perairan-perairan lainnya yang mempunyai
jenis ikan yang dilindungi dan/atau endemik tidak
disarankan menggunakan teknik introduksi dan CBF dalam
upaya peningkatan produksi, tetapi perairan tersebut sangat
disarankan dikembangkan ‘Perikanan Tangkap berbasis
Konservasi’.

Teknik pemulihan sumber daya ikan meliputi: (1)
pemacuan stok ikan, (2) konservasi sumber daya ikan, dan
(3) rehabilitasi habitat. Pemanfaatan iptek pemulihan
sumber daya ikan memberikan harapan dan solusi penting
dalam menghadapi permasalahan lingkungan, sumber daya
ikan dan peningkatan produksi ikan dapat mencapai 10-50
%. Isu peningkatan partisipasi masyarakat, kelestarian
lingkungan dan penerapan teknik pengelolaan secara
terpadu juga merupakan isu penting yang harus menjadi
perhatian dalam pengelolaan sumber daya ikan. Selain itu,
jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat yang
disertai dengan tingkat kesadaran masyarakat dalam
mengkonsumsi ikan berdampak terhadap penyediaan dan
pemenuhan protein ikan yang semakin besar, sehingga
upaya mengoptimalkan dan meningkatkan produktivitas
sumber daya perairan darat di masa mendatang perlu
dilakukan.
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V1.  PENUTUP

Pemulihan sumber daya ikan dapat diterapkan dalam
upaya pengelolaan sumber daya ikan secara rasional dan
berkelanjutan. Pemulihan sumber daya ikan merupakan ilmu
dan teknologi yang memanfaatkan keseimbangan antara
kesuburan perairan, karakteristik komunitas ikan, dan
lingkungan dengan laju pemanfaatan. Keuntungan
penerapan program pemulihan sumber daya ikan ini antara
lain: (1) program ini mempunyai sasaran meningkatkan
kuantitas maupun kualitas hasil tangkapan yang ramah
lingkungan jika dikembangkan dengan teknik pemulihan
sesuai dan di lokasi perairan yang tepat, (2) membuka
peluang baru untuk mata pencaharian terkait perikanan, (3)
mendidik masyarakat berperan serta dan berorganisasi
dalam kelembagaan yang mengelola sumber daya ikan, (4)
meningkatkan pemahaman masyarakat untuk menjaga,
memelihara dan mencintai kelestarian sumber daya ikan dan
lingkungannya, dan (5) mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar perairan jika dikembangkan program
pemulihan sumber daya ikan yang sesuai dan tepat.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Kriteria restoking

Peubah

Restoking

Tujuan pengelolaan

: meningkatkan laju rekruitmen agar dapat mengimbangi laju

penangkapan melalui penebaran ; jenis target yang tidak
mampu bereproduksi secara alami; Memulihan jenis ikan
yang populasinya terancam.

Pengelolaan penebaran

Panti pembenihan ikan lokal

: Benih/juvenil, kepadatan rendah-sedang

- tidak perlu-perlu

Intensitas penangkapan
Pengelolaan keanekaragaman dan
genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

¢ sedang-tinggi
. Pertahankan keanekaragaman dan karakteristik genetik

populasi asli

:7Keragaman dan perannya cukup lengkap; Laju penangkapan

jauh lebih tinggi daripada laju rekruitmen ikan target
walaupun luasan kawasan konservasi sudah maksimal;
Sumber daya ikan yang ada masih dibawah daya dukung.

. Perairan termasuk luas dengan kualitas perairan dan

habitatnya mampu mendukung pertumbuhan dan/atau
perkembangan jenis ikan target

Pelengkap habitat dan modifikasi
lingkungan

. Restorasi habitat, pengendalian spesies non-asli/spesies asing

invasif

Kontribusi untuk mata pencaharian :

Rendah-tinggi

Peran Kelembagaan Lokal

:Sedang-tinggi
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Tabel 2. Kriteria introduksi

Peubah Introduksi

Tujuan pengelolaan : Membangun kembali komunitas ikan yang ada
dengan mengisi dan/atau pengotimalkan relung
ckologi dan mengoptimalkan produksi

Pengelolaan penebaran : Setiap tahap kehidupan, kepadatan rendah

Panti pembenihan ikan lokal . tidak perlu

Intensitas penangkapan : rendah-sedang

Pengelolaan keanckaragaman dan

genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

Membangun keanekaragaman yang sesuai atau
menggunakan stok yang disesuaikan dengan habitat
yang serupa; dampak introduksi terhadap jenis asli
dan produksi

: Badan air yang dihuni komunitas ikan yang tidak

ekonomis, berukuran kecil, tidak besifat endemik,
ada relung ekologi yang kosong atau belum
termanfaatkan secara optimal, dan sumberdaya
ikan yang ada masih dibawah daya dukung
perairan.

: Adanya pembangunan badan air baru; perubahan

ckosistem perairan; produkstivitas dan daya
dukung perairan tinggi; produksi hasil tangkapan
ikannya rendah

Pelengkap habitat dan modifikasi

. Restorasi habitat, kontrol spesies non-asli

lingkungan

Kontribusi untuk mata . rendah-sedang
pencaharian

Peran Kelembagaan Lokal : rendah-sedang
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Tabel 3. Kriteria Perikanan tangkap berbasis budidaya

Peubah

Culture-based Fisheries

Tujuan pengelolaan

: Memperbaiki kuantitas dan kualitas produksi
hasil tangkapan; Mengotimalkan produksi
hasil tangkapan sesuai dengan daya
dukungnya; Membangun sistem produksi
yang efektif dan efisien sesuai dengan daya
dukungnya; Meningkatkan kesejahteranan
masyarakat setempat.

Pengelolaan penebaran

Panti pembenihan ikan lokal

: Benih/juvenil, kepadatan tinggi; Mekanisme
penebaran ikan "Trickle"

: sangat perlu

Intensitas penangkapan

: Tinggi

Pengelolaan keanekaragaman
dan genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

: Membangun dan mengoptimalkan
keanekaragaman yang sesuai atau
menggunakan stok yang disesuaikan dengan
habitatnya

: Adanya kesenjangan antara potensi produksi
dan hasil tangkapan ikan, laju penangkapan
jauh lebih tinggi daripada laju rekruitmen
ikan target, dan tidak ada jenis ikan endemik
dar/dilindungi.

: Luas badan air berukuran kecil hingga
sedang; Sumberdaya ikan yang ada masih
dibawah daya dukung perairan; Adanyva
kepastian sumberdaya ikan di badan air
tersebut dapat di kelola oleh masyarakat
setempat.

Pelengkap habitat dan modifikasi : Habitat enhancement

lingkungan

Kontribusi untuk mata - Tinggi
pencaharian

Peran Kelembagaan Lokal . Tinggi
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Tabel 4. Kriteria konservasi ekosistem

Peubah

Konservasi Ekosistem

Tujuan pengelolaan

: Melindungi, melestarikan dan menjaga suatu

ekosistem perairan, serta mengembangkan/
menanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat

Pengelolaan penebaran
Jenis Konservasi

Intensitas penangkapan

: Tidak ada penebaran jenis ikan;

. Taman nasional perairan; Suaka alam perairan;

Taman wisata perairan; Suaka perikanan

: rendah-tinggi

Pengelolaan keanckaragaman dan
genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

: Melindungi keancka ragaman jenis dan habitat

sebagai daerah pemijahan, asuhan, mencari
makan dan perlindungan

: Keanekaragaman jenis dan habitat tinggi; ada

jenis yang langka atau endemik atau dilindungi.

: Ekologi (keanckaragaman, alamiah, unik,

daerah ruaya keterwakilan, daerah pemijahan
dan asuhan); Sosial-budaya (dukungan
masyarakat, kearifan lokal, potensi konflik);
Ekonomi (nilai penting perikanan, wisata,
estitika)

Pelengkap habitat dan modifikasi
lingkungan

: Menjaga dan memelihara keragaman habitat

dan kualitas perairannya; Adanya respon
positif masyarakat untuk pengembangan
kawasan konservasi

Kontribusi untuk mata
pencaharian
Peran Kelembagaan Lokal

: Rendah-tinggi

: Sedang-tinggi
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Tabel 5. Kriteria konservasi jenis

Peubah Konservasi Jenis

Tujuan pengelolaan : Melindungi, melestarikan dan mengembangkan
satu atau beberapa jenis ikan target

Pengelolaan penebaran " Tidak ada penebaran jenis ikan;

Jenis Konservasi : Perlindungan penuh; Perlindungan terbatas

Intensitas penangkapan : Sedang-tinggi

Pengelolaan keanckaragaman dan  : Melindungi jenis target dan keragaman
genetika habitat sebagai dacrah pemijahan, asuhan,
mencari makan dan perlindungan

karaktistik komunitas ikannya : Terancam punah; langka; endemik; terjadi
penurunan jumlah individu dalam populasi
yang dratis; tingkat kemampuan reproduksi
yang rendah

karakteristik perairan : Adanya dacrah habitat pemijahan dan asuhan
tersedia dengan luasan memadahi; Adanya
daerah yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan konservasi.

Pelengkap habitat dan modifikasi : Menjaga, memelihara dan melestarikan jenis

lingkungan ikan target dan keragaman habitat dan kualitas
perairannya; Adanya respon positif masyarakat
untuk pengembangan kawasan konservasi

Kontribusi untuk mata : Rendah-tinggi
pencaharian
Peran Kelembagaan Lokal : Sedang-tinggi
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Tabel 6. Kiriteria konservasi bank genetik

Peubah

Konservasi Bank Genetik

Tujuan pengelolaan

Pengelolaan penebaran

Jenis Konservasi

. Melindungi, melestarikan dan menjaga satu atau

beberapa jenis ikan target dan keragaman
genetiknya

: Tidak ada penebaran jenis ikan;

: Perlindungan penuh; Perlindungan terbatas

Intensitas penangkapan

Pengelolaan keanckaragaman dan L

genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

: rendah-tinggi

Melindungi jenis target dan keragaman habitat
sebagai daerah pemijahan, asuhan, mencari
makan dan perlindungan

: Jenis ikan komersial yang dibudidayakan;

mempunyai keragaman genetik yang baik; jenis
ikan target telah terbukti mempunyai performa
secara genetik tinggi.

. Adanya daerah habitat pemijahan dan asuhan

tersedia dengan luasan memadahi; Adanya
daerah yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan konservasi.

Pelengkap habitat dan modifikasi
lingkungan

: Menjaga, memelihara dan melestarikan jenis ikan

target dan keragaman habitat dan kualitas
perairannya; Adanya respon positif masyarakat
untuk pengembangan kawasan konservasi

Kontribusi untuk mata
pencaharian

: Rendah-tinggi

Peran Kelembagaan Lokal

: Sedang-tinggi
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Tabel 7. Kiriteria Perikanan tangkap berbasis konservasi

Peubah

Perikanan Tangkap Berbasis Konservasi

Tujuan pengelolaan

. Melindungi, melestarikan dan memanfaatkan

komunitas ikan untuk peningkatan produksi

Pengelolaan penebaran

: Tidak ada penebaran jenis ikan;

Jenis Konservasi

. Perlindungan penuh; Perlindungan terbatas;

Tata ruang konservasi

Intensitas penangkapan

Pengelolaan keanekaragaman dan TMelindlmgi keanekaragaman jenis dan

genetika

karaktistik komunitas ikannya

karakteristik perairan

. Sedang-tinggi

keragaman habitat sebagai daerah pemijahan,
asuhan, mencari makan dan perlindungan

: Keanekaragaman jenis dan habitat tinggi; ada

jenis yang langka atau endemik atau dilindung;.

. Adanya daerah habitat pemijahan dan asuhan

tersedia dengan luasan memadahi; Adanya
daerah yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan konservasi.

Pengelolaan Konservasi

. Dikelola oleh masyarakat setempat dan

didukung oleh Pemda; daerah intinya dapat
dilakukan panen raya jika kelimpahan
populasinya telah berlimpah, dan “waktu,
lokasti, frekuensi dan jenis ikan target”
ditetapkan oleh lembaga pengelola dan
pemerintahan desa setempat, dan ‘hasilnya’
digunakan untuk kesejahteraan masyarakatnya.

Kontribusi untuk mata
pencaharian
Peran Kelembagaan Lokal

. Tinggi

" Tinggi
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Tabel 8. Kriteria rehabilitasi habitat

Peubah Rehabilitasi Habitat

Tujuan pengelolaan : Memperbaiki habitat pemijahan;
mengendalikan gulma air dan blooming
algae; mengendalikan kualitas perairan;
mengupayakanagar ikan target dapat
menyempurnakan siklus hidupnya

Pengelolaan penebaran : Tidak ada penebaran jenis ikan, Jika ada
penebaran: juvenil, kepadatan rendah-
sedang untuk jenis ikan tertentu

Panti pembenihan ikan lokal : tidak perlu

Intensitas penangkapan : rendah-tinggi

Pengelolaan keanekaragaman dan :_Mcmpcrbaiki keanekagaman

genetika populasi/komunitas asli perairan;
keragaman habitat dan kualitas
lingkungannnya

karaktistik komunitas ikannya " Satu atau beberapa jenis ikan yang ada

kurang/tidak mampu menyempurnakan
siklus hidupnya karena kurang memadainya
sumber daya perairannya

karakteristik perairan : Perairan tersebut sering terjadi blooming
algae, atau makrofita; Rekruitmen ikan
target kurang mendukung laju ekspoitasi
vang disebabkan habitat perairan yang
tersedia terbatas dan/atau rusak.

Pelengkap habitat dan modifikasi : memperbaiki/menyempurnakan habitat dan
lingkungan lingkungannya untuk satu atau beberapa
jenis ikan target

Kontribusi untuk mata pencaharian  : rendah-tinggi

Peran Kelembagaan Lokal : rendah-tinggi
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Tabel 9. Beberapa kriteria dan indikator untuk evaluasi
keberhasilan pelaksanaan pemulihan sumber daya
ikan (PSDI1)¥’

Kriteria Indikator
Biologi Peningkatan total hasil tangkapan ikan tebaran
Peningkatan total hasil tangkapan ikan
Peningkatan ukuran ikan tangkapan
Konservasi Peningkatan kelimpahan jenis ikan target dan
Sumber Daya jenis ikan lainnya di alam
Peningkatan produktivitas alami populasi ikan
target

Perbaikan integritas populasi ikan target

Perbaikan dinamika jejaring makanan

Biaya dan Terjadi efisiensi biaya ekonomis dari PSDI

manfaat Perbaikan pendapatan

ekonomi Manfaat biaya dari tangkapan ikan asli yang
hilang

Efektivitas biaya riset PSDI

Peningkatan nilai informasi yang diperoleh dari
hasil riset PSDI
Kontribusi Kesetaraan keuntungan/manfaat

terhadap mata Perbaikan manfaat kesehatan

pencaharian  Peningkatan ketrampilan dan pengetahuan

Pembentukan jejaring kerja dan asosiasi

Peningkatan kepercayaan (trust)

Kemudahan akses ke berbagai institusi

Terbuka peluang pariwisata, rekreasi
Keberlanjutan Kemantapan lembaga pengelola

kelembagaan Peraturan perundangan ditaati oleh stakeholders

Terjadinya adaptasi peraturan perudangan
terhadap perubahan

Kelenturan peningkatan pemeliharaan ekosistem
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Pengelolaan
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Legalitas
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Hak Pengelolaan

Panti Pembenihan

KETERANGAN

1 =Kelayakan komunitas ikan terhadap kesediaan sumberdaya pakan dan habitat

2 =Keseimbangan antara laju rekruitmen dengan laju penangkapan

3 = Ada/tidaknya tentang pengelolaan kelestarian sumberdaya ikan (formal/informal)
4 = Ada/tidaknya kelembagaan nelayan dalam mengelola sumberdaya ikan
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Culture-based
Fisheries (CBF)

Gambar 1. Bagan penelitian rehabilitasi habitat, konservasi
sumber daya ikan, restoking, introduksi, dan
perikanan tangkap berbasis budidaya.
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Gambar 2. Bagan tahapan penelitian pemulihan sumber
daya ikan®.
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Perikanan  |Analisa Peran Jenis
Ikan di Waduk
Darma, Jawa Barat.

21 (Seminar Sebagai Pemakalah [UGM. 2008
Nasional dengan judul: Yogyakarta,
TahunanV  |[Evaluasi
Hasil Kemampuan lkan
Penelitian Nila dalam
Perikanan Memanfaatkan
dan Kelautan [Kelimpahan

Fitoplankton
sebagai Dampak
Pengembangan
Budidaya lkan
dalam KJA di
Waduk Ir H
Djuanda.

22 |Seminar Sebagai Pemakalah |IPB. Bogor 2008
Sains dengan judul:

Departemen |Pengelolaan
MSP, IPB sumberdaya ikan
waduk di Indonesia.

23 |Sosialisasi  |Peserta Jatiluhur 2008

Cads Tool:
Perangkat
pendukung
budidaya

keramba
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jaring apung.

24 |Forum Sebagai Pemakalah [LRPSI. 2009
Nasional dengan judul: Purwakarta,
Pemacuan  |Evaluasi
Sumberdaya [kemampuan ikan
lkan 11 bandeng dan nila

tebaran dalam
memanfaatkan
kelimpahan
fitoplankton di
Waduk Ir. H.
Djuanda.

25 |International [Peserta BRKP. 2009
Symposium Menado
on Ocean
Science,

Technology
and Policy,

26 |Proseding Sebagai Pemakalah [UGM. 2009
Nasional dengan judul: Early|Yogyakarta,

Tahunan VI (warning system dan
Hasil upaya
Penelitian pengembalikan
Perikanan  |kejayaan bisnis
dan Kelutan. [perikanan di Waduk
Ir. H. Djuanda.

27 |Proseding Sebagai Pemakalah [UGM. 2009
Nasional dengan judul: Yogyakarta,

Tahunan VI |Perubahan
Hasil komposisi jenis ikan
Penelitian pasca
Perikanan  |pembendungan
dan Kelutan. [Waduk Saguling

dan Cirata, serta
pengembangan
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budidaya ikan di

Waduk Ir. H.
Djuanda.

28 |Roundtable. |Peserta LRPSI. 2009
Forum Purwakarta
Pemacuan
Sumberdaya
Ikan
Indonesia.

29 Seminar Peserta PRPT. Depok | 2009
Hasil Riset
2009

30 [Seminar Sebagai Pemakalah |STP. Jakarta 2009
Nasional dengan judul:

Perikanan Dinamika kebiasaan

Indonesia makanan ikan slebra
di Waduk Darma,
Jawa Barat.

31 [Seminar Sebagai Pemakalah [UGM. 2009
Nasional dengan judul: Hasil |Yogyakarta
Tahunan VI [tangkapan dan
Hasil komposisi jenis ikan
Penelitian di Waduk Ir. H.

Perikanan Djuanda tahun
dan Kelutan [2006-2009.

32 |Sosialisasi  |Sebagai Pemakalah |Dinas 2009
Pemacuan  |dengan judul: Perikanan dan
Stok lkan.  (Strategi pemacuan |Kelautan

stok ikan yang Provinsi Jawa
effektif. Barat.

Purwakarta,
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33 [Sosialisasi  |Sebagai Pemakalah |Dinas 2009
Program CBF|dengan judul: Peternakan dan
di Situ Program CBF: Perikanan
Leunca kajian kawasan dan |Kabupaten

pemacuan stok ikan [Bandung.
di perairan umum. |Pengalengan

34 |Lokakarya |Sebagai Pemakalah [LRPSI. 2010
Hasil Riset  |dengan judul: Purwakarta
Pengelolaan |Pengembangan
Waduk usaha perikanan di
Jatiluhur Waduk Jatiluhur:
untuk potensi dan
Menunjang [tantangan masa
Perikanan  |depan.
yang
Berkelajutan
dan Lestari

35 [Seminar Sebagai Pemakalah |STP. Jakarta 2010
Nasional dengan judul:

Perikanan Dinamika kebiasaan
makanan ikan nila
di Waduk Cirata,
Jawa Barat.

36 | Kegiatan Sebagai Pemakalah |Dinas 2011
Visualisasi  |dengan judul: Perikanan dan
Pengelolaan |Dukungan Balai Kelautan
Perairan Riset dalam upaya |Provinsi Jawa
Umum memelihara dan Barat. Cianjur
Melalui memanfaatkan
Kegiatan perairan umum
Restoking di |daratan di Provinsi
Wilayah JawaJawa Barat.

Barat.
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37 |Apresiasi Sebagai Pemakalah |Dinas 2011
Pengelolaan |dengan judul: Perikanan dan
Sumberdaya [Kondisi ekosistem |Kelautan
Ikan. perairan umum Provinsi Jawa

daratan di Jawa Barat. Cianjur
Barat.

38 [Forum Sebagai Pemakalah BRPSDI. 2011
Nasional dengan judul: Bogor.

Pemacuan  |Peran Laguna
Sumber Daya [Segara Anakan
Ikan 111 Sebagai Sumber
Rekruitmen Udang
dan Ikan.

39 [Forum Sebagai Pemakalah |BRPPU. 3-Jul-
Perairan dengan judul: Palembang 05
Umum Kajian Konsentrasi
Indonesia ke- |Oksigen Terlarut
8 dan Kelimpahan

Fitoplankton
Terhadap Degrdasi
Kualitas Air di
waduk Ir. H.
Djuanda

40 [Kajian Sebagai Pemakalah |Dinas 2011
Kawasan dengan judul: Peternakan dan
Budidaya Sosialisasi program |Perikanan
Laut dan Air |CBF Kabupaten
Tawar Tahun Bandung

2011.

Bandung
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41 |Sosialisasi  |Sebagai Pemakalah [Lembaga 2011
Peningkatan |dengan judul: Kajian
Peran Serta |Sistem perikanan  |Lingkungan
Masyarakat |jarring apung ramah [Hidup Global
dalam Upaya [lingkungan. Vertical .
Peningkatan Purwakarta
Kualitas Air
di Waduk
Jatiluhur,
Kabupaten
Purwakarta.
42 Workshorp |Sebagai Pemakalah [Bogor, 2011
Identifikasi |dengan judul:
Lokasi Dukungan riset
Pemulihan  |untuk pemulihan
Sumberdaya |sumberdaya ikan di
Ikan di Laut |perairan laut:
Teritorial dan [pengkayaan stok
Perairan dan rehabilitasi
Kepulauan. |habitat.
43 |Seminar Sebagai Pemakalah |STP. Jakarta 2012
Nasional dengan judul:
Perikanan Kajian Hubungan
Antara Amonium,
Nitrat dan Orto
Fosfat terhadap
Kelimpahan
Fitoplankton di
\Waduk Ir. H.
Djuanda, Jawa
Barat.
44 |Seminar Sebagai Pemakalah [Puslitbangkan. | 2012
Nasional dengan judul: Jakarta
Perikanan Kondisi Terkini dan
Tangkap, Alternatif

Pengelolaan
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Sumber Daya lkan
di Laguna Segara
Anakan, Cilacap.

45 |Sosialisasi  |Sebagai Pemakalah |Dinas 2012
CBF di Situ |dengan judul: Peternakan dan
Dano Sosialisasi program [Perikanan
CBF. Kabupaten
Badung.
Kecamatan
Pacet
kabupaten
46 [Forum Tjahjo, D.W.H., danBRPSDI. 2013
Nasional S.E. Bandung
Pemulihan  |Purnamaningtyas.
dan Distribusi dan
Konservasi  |komposisi jenis ikan
Sumberdaya [asing yang invasif
Ikan 1V. di Waduk Ir. H.
Djuanda, Jawa
Barat.
47 |Forum Sebagai Pemakalah [BRPSDI. 2013
Nasional dengan judul: Bandung
Pemulihan  |[Model distribusi
dan biomassa komunitas
Konservasi |ikan di Waduk Ir.
Sumberdaya [H. Djuanda sebagai
lkan IV. kajian dampak

introduksi.
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48 |Kegiatan Sebagai Pemakalah [Puslitbangkan. | 2013
FGD Analisis|dengan judul: Cilacap,

Kebijakan  |Status sumberdaya
Pengelolaan |udang di Laguna
Sumberdaya [Segara Anakan dan
Udang di pengembangan
Selatan Jawa [konservasinya
Tengah untuk
Pengembanga
n Ko-
managemen.

49 Worksorp  |Sebagai Pemakalah |Subdirektorat | 2013
Inisiasi Status|dengan judul: Perlindungan
Perlindungan |Penelitian ilmiah  |dan Pelestarian
Jenis Ikan.  |guna penetapan Jenis Ikan di

status perlindungan |Semarang
jenis ikan.

50 |Penguatan  |Sebagai Pemakalah [Subdirektorat | 2014
Kelembagaan |dengan judul: Sumber Daya
Pengelolaan |Peran stakeholder |lIkan Perairan
Sumberdaya [perairan umum Darat. Tayan,

Ikan di daratan dalam Kabupaten
Perairan pengelolaam Sanggau
Umum dalam |perikanan yang

Rangka berkelanjutan.

Penelolaan

Perikanan

yang

Bertanggungj

awab
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51 |Semininar  [Tjahjo, D.W.H. Jakarta 2014
Strategi Hasil Penelitian
Nasional spesies asing
Pengelolaan |invasive di perairan
Spesies Pulau Jawa.
Invasif dalam
Rangka
Kelestarian
Sumberdya
Ikan dan
Hutan
Indonesia.
Badan
Karantina
Ikan,
Pengendalian
Mutu, dan
Keamanan
Hasil
Perikanan.
52 |Forum Sebagai Pemakalah |Bandung,
Nasional dengan judul:
Pemulihan  |Kajian ekosistem
dan perairan Laguna
Konservasi  |Segara Anakan
Sumberdaya |untuk
Ikan - V pengembangan
konservasi sumber
daya udang. 2015
53 |Lokakarya |Sebagai Pemakalah [Kementerian | 30-31
Keanekaraga |dengan judul: Lingkungan  |Oktobe
man Hayati |Kekayaan hayati  [Hidup. Jakarta, |r 2013.
untuk perairan tawar.
Pembanguna
n

Berkelanjutan
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di Indonesia.

54 |Seminar Sebagai Pemakalah
Nasional Ikan|dengan judul:

VI & kongres [Keanekaragaman
Ml jenis ikan di Waduk
Ir H Djuanda.

MII. Cibinong, | 8-9

Juni
2010

H. Keterlibatan Dalam Pengelolaan Jurnal limiah

No. Nama Jurnal Instansi Peran/ Tahun
tugas
1 Jurnal Iktiologi Indonesia MIlI Mitra 2010-
Bebestari 2019
2 Jurnal llmu Pertanian IPB Mitra 2016
Indonesia (JIPI) Bebestari
3 Jurnal lImu Pertanian IPB Mitra 2017
Indonesia Bebestari
4 Jurnal Akuatika Unpad Mitra 2020
Indonesia Bebestari
I. Karya Tulis Ilmiah
No. Kualifikasi Jumlah
1 Penulis tunggal 38
2 Bersama Penulis lainnya 102
Total 140
No. Kualifikasi Bahasa Jumlah
1 Bahasa Indonesia 138
2 Bahasa Inggris 2
3 Bahasa Lainnya -
Total 140




J. Pembinaan Kad

er llmiah

Pejabat Fungsional Peneliti
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No.Nama Instansi Peran/ Waktu
Tugas Mengajar
1 Peningkatan Sumberdaya Pengajar 2012.
Kemampuan Kelautan.
Teknik Sampling Pengawasan dan
dalam Rangka  Pengendalian
Pengawasan Sumberdaya
Keluatan dan
Perikanan- Ditjen
PSDKP
2 Peningkatan Pengawasan dan  Pengajar 2013
Kemampuan Pengendalian
Teknik Sampling Sumberdaya
dalam Rangka  Keluatan dan
Pengawasan Perikanan- Ditjen
Sumberdaya PSDKP
Kelautan.
Penguji Luar Komisi
No. Nama .PT/. Py Tahun
Universitas Tugas
1 Norce Mote IPB Penguji Luar 2014
Komisi untuk
S-3
2 Gunarto IPB Penguji Luar 2006
Latama Komisi untuk
S-3
3 Novit Rikardi IPB Penguji Luar 2008
Komisi untuk
S-1
4 Prawira Atmaja IPB Penguji Luar 2013
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R.P. Komisi untuk
Tampubolon Magister
5 Fadly Y. Tantu IPB Penguji Luar 2012
Komisi untuk
S-3
6 Indra Gumay IPB Penguji Luar 2015
Yudha Komisi untuk
S-3
K. Organisasi Profesi IImiah
No. Jabatan Nama Organisasi Tahun

1 Anggota Masyarakat Iktiologi

Indonesia

2006-sekarang

2 Anggota Himpunan Peneliti

Indonesia

2019-sekarang

L. Tanda Penghargaan

Pemberi

No. Nama Penghargaan Tahun
Penghargaan
1 Satyalencana Karya  Presiden Republik 2007
Satya XX Indonesia.
2 Satyalencana Karya  Presiden Republik 2016

Satya XXX Indonesia.
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